
 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate 

governance terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q. 

Mekanisme corporate governance terbagi menjadi dua, yaitu mekanisme internal 

yang diproksikan dengan dewan direksi dan komite audit serta mekanisme 

eksternal yang diproksikan dengan kepemilikan institusional. Dalam penelitian ini 

menggunakan variabel kontrol antara lain ukuran perusahaan, hutang dan sektor 

industri. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 perusahaan yang 

tergabung dalam beberapa sektor industri di Indonesia yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 2011-2015. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian yang didapatkan antara lain dewan direksi berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap nilai perusahaan di Indonesia, komite 

audit berpengaruh positif dan signfikan terhadap nilai perusahaan dan 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif namun tidak signifikan. Hal ini 

berarti bahwa tidak semua mekanisme corporate governance menjalankan 

fungsinya secara optimal dalam meminimalkan konflik keagenan dalam 

perusahaan dan meningkatkan nilai perusahaan di Indonesia. Variabel kontrol 

yang digunakan dalam penelitian ini memberikan hasil yang beragam, dimana 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, 

dan keseluruhan sektor industri di Indonesia tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dari uji simultan, penelitian ini menunjukkan secara simultan 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
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